BAB Il
PERAN DAN DAKWAH
A. Peran
1. Pengertian Peran

Peran adalah perilaku yang diharapkan dari sasgotyang
mempunyai suatu status. Setiap orang mungkin meyapusejumlah
status dan diharapkan mengisi peran yang sesugadestatus tersebut.
Dalam arti tertentu, status dan peran adalah dpekadari gejala yang
sama. Status adalah seperangkat hak dan kewajidbanperan adalah
pemeranan dari perangkat kewajiban dan hak-hakelets(Horton,
1999:118).

Peranan(role) merupakan aspek dinamis kedudukgstatus)
Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibasegaai dengan
kedudukannya maka dia menjalankan suatu perananbdelaan antara
kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentihg@anpengetahuan.
Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan, karena yangtsegantung pada
yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpaudkdan atau
kedudukan tanpa peranan. Sebagai halnya dengardlkeaiy peranan
mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai macaoamaperanan
yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya.ifladekaligus berarti
peranan bahwa peranan menentukan apa yang dipgyhudiagi
masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yaregikaib oleh

masyarakat kepadanya. Pentingnya peranan adal@makaa mengatur
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perilaku seseorang. Peranan menyebabkan seseoedt®y qatas-batas
tertentu dapat meramalkan perbuatan-perbuatan deamgOrang yang
bersangkutan akan dapat menyesuaikan perilakurseesigan perilaku
orang-orang sekelompoknya. Hubungan-hubungan sygeie) ada dalam
masyarakat, merupakan hubungan antara peranarapeiratividu dalam
masyarakat. Peranan diatur oleh norma-norma yanigkibe Misalnya,
norma kesopanan menghendaki agar seseorang lakbilak berjalan
bersama seorang wanita, harus di sebelah luar.

Peranan yang melekat pada diri seseorang havadakan dengan
posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisirsegedalam mayarakat
(yaitu social-positionjnerupakan unsur statis yang menunjukan tempat
individu pada organisasi masyarakat. Peranan lbaityak menunjukan
pada fungsi, seseorang menduduki suatu posisi delasyarakat serta
menjalankan suatu peranan. Peranan mungkin memdigieuhal, yaitu:

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan demgeisi atau
tempat seseorng dalam masyarakat. Peranan dalami anterupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing s@msgodalam
kehidupan kemasyarakatan.

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang ditglatkan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilakuithdiyang penting

bagi struktur sosial masyarakat (Soekanto, 199%:269
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Dalam hal ini Hugo F. Reading telah mengumpulkai @tau

maksud “peranan” dari beberapa ahli, adalah seltsgikiut:

a. Bagian peran yang akan dimainkan seseorang.

b. Aspek dinamis status (Linton).

c. Aspek proses ststus (T. persons).

d. Serangkaian hak dan kewajiban dengan ciri-ciri Hel@njut yang
bergerak dibalik tuntutan jabatan (Nadel).

e. Cara-cara yang ditentukan untuk bertingkah lakugys@suai dengan
suatu jabatan (Newcomb).

f. Kewajiban-kewajiban yang melekat pada suatu posisi.

g. Sikap, nilai dan tingkah laku yang ditentukan teldma hak-hak yang
melekat pada suatu status.

h. Serangkaian norma dan pengharapan yang melekat padtu
kedudukan (Banton).

i. Tingkah laku sebenarnya dari pemangku status.

j. Sistem partisipasi yang bersifat terorganisir (B%ars

k. Penetapan hak-hak dan kewajiban yang melekat gaties fGoffman
E).

I. Hal-hal unik yang diperlihatkan seseorang dalamakszsinakan syarat-
syarat dari status tertentu (D. G. Mandelbaum).

m. Setiap posisi, baik yang dilembagakan maupun ti¥akl. Levy ).

n. Bagian yang dimainkan oleh seorang pemain dabevristic game

(Sutarmidi, 1998:39).
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2. Teori Peran

Teori peran(Role Theory)merupakan perpaduan berbagai teori,
orientasi maupun disiplin ilmu. Selain dari psikglaeori peran berawal
dari dan masih tetap digunakan dalam sosiologi alatmopologi.

Dalam ketiga bidang ilmu tersebut, istilah “peratiambil dari
dunia teater. Dalam teater, seorang aktor harumdrrsebagai seorang
tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokokaitliharapkan untuk
berprilaku secara tertentu.

Posisi aktor dalam teater (sandiwara) itu kemudiemalogikan
dengan posisi seseorang dalam masyarakat. Sebagaimanya dalam
teater, posisi orang dalam masyarakat sama dengsisi @ktor dalam
teater, yaitu bahwa perilaku yang diharapkan ddeapga tidak berdiri
sendiri, melainkan selalu berada dalam kaitan deaganya orang-orang
lain yang berhubungan dengan adanya orang-orang lang
berhubungan dengan aktor tersebut. Dari sudut paadainilah disusun
teori-teori peran (Sarwono, 1995:209).

3. Peranan dan “Kedirian”

Bila para ahli sosiologi berbicara soal “kediriaffthe self)
biasanya mereka tidak menghungkannya dengan suatoer
personality” yang mendalam atau dengan jiwa dari individu. Rdri
sosiologi mengartikan “kedirian” sebagai konsepsiividu terhadap
dirinya sendiri dan konsepsi orang la(significant other) terhadap

dirinya. Bagi para ahli sosiologi, “kedirian” itudalah produk sosial,
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artinya anggapan atas diri kita sendiri yang beft@my dalamhubungan
sosial kita di masyarakat. Jadi adalah salah hia Berpikir, bahwa
hubungan dengan peranan dan “kendirian” adalaholb&rtbelakang
dengan hubungan antara peranan-peranan di dalayarakst dengan
sifat dari pemegang peranan secara individual.

Konsep tentang “kedirian” yang digunakan oleh g sosiologi
dalam menganalisa peranan berasal dari teori{d@oa anggota terdahulu
Chicago School of American sosiologgrutama dari C.H. cooley dan
George Herbert mead. Mead menganggap “kendirian‘tetdiri atas 2
(dua) bagian, yaitu “me” dan “I". “Me” merupakanfleksi kita terhadap
kesan orang lain terhadap kita, refleksi tersebidamht dengan
menempatkan diri kita sendiri dalam peranan oraag® lain. Kesan
seorang ibu atas dirinya sendiri sebagai seofamgebagian tergantung
pada imajinasinya atau pada bagaimana si ibu meat&erp dirinya
sendiri pada peranan anak-anaknya , yaitu dengaempatkan dirinya
pada tempat mereka dalam hubungannya dengan payangsi ibu) itu
sendiri. Sedangkan “I” merupaskan elemen yang Krgadntan, tidak
menentu, artinya tidak dapat diramalkan secarat.tépagaimanapun
manusia sudah merencanakan tindakannya dengan tafii ia tidak
pernah yakin bahwa dirinya akan dapat melakukaattspperti yang
diinginkan. Kadang-kadang kita “tidak dapat menguasgi kita sendiri”,
seperti seorang pembicara yang kebanyakan minuramain keras tidak

lagi dapat mengendalikan isi pembicaraannya. Kekltigan setiap orang
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yang akan berbicara di depan umum adalah kalawkalakan menjadi
“beku” di tengah jalan dan tidak tahu apa-apa yhaegdak diucapkan
lagi.

Menurut Mead, kedirian merupakan suatu prosesaks$erantara
“” dan “me”. Komponen kembar dari “kedirian” ini emunjukan
perbedaan antara yang aktif dan yang pasif, yamgifae pribadi dan
bersifat sosial, yang spontan dan yang ditentukang mengungkapkan
keteganggan dan konflik antara individu dan madssrabukannya

membedakan peranan dan “kedirian” (Wirutomo, 19881

. Perilaku Peran

Bila yang diartikan denganperan adalah perilaku yang
diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu rpakitaku
peran adalah perilaku yangesungguhnyalari yang melakukan peran
tersebut. Perilaku peran mungkin berbeda darigleriyang diharapkan
karena beberapa alasan. Seseorang mungkin tidakamdemg suatu
peran dengan cara yang sama sebagaimana oranmédamrandangnya,
sifat kepribadian seseorng mempengaruhi bagaimiamey @u merasakan
peran tersebut, dan tidak semua orang mengisi ggan merasa sama
terikatnya kepada peran tersebut karena hal iratdagrtentangan dengan
peran yang lainnya. Semua faktor ini terpadu sekiamirupa sehingga
tidak ada dua individu yang memerankan satu pedentu dengan cara
yang benar-benar sama. Tidak semua prajurit gagedni tidak semua

pendeta itu suci, tidak semua profesor itu berpsesimiah. Cukup
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banyak perbedaan dalam berperilaku peran yang rbefikan variasi
kehidupan manusia. Meskipun demikian, terdapat glkiaseragaman dan
prediktabilitas dalam perilaku peran untuk melaksam kehidupan sosial
yang tertib.

Pakaian seragam, tanda perangkat, gelar, upacagark@an
adalah alat bantu dalam perilaku peran. Hal-hal ikieam itu
menyebabkan orang lain mengharapkan dan merasak@akp yang
diperlukan peran tersebut dan mendorong si akttrkuberperan sesuai
dengan tuntutan peran. Sebagai contoh, dalam sksperimen seorang
instruktur memberikan kuliah kepada dua bagian skelang satu dan
pakaian biasa pada kelas yang lain. Para mahasissrasa bahwa
mereka lebih “terikat secara moral” apabila memakpakaian opas.
Eksperimen lain menunjukan bahwa orang lebih paggada seseorang
penjaga berseragam daripada kepada seseorang yamgkai pakaian
usahawan. Baik pasien maupun dokter melakukan plkesaean fisik yang
akrab dengan pakaian mantel putih dalam ruangaja kmbas hama
daripada bila ia melakukan pemeriksaan dengan gaka&nang di sisi
kolam renang. Pakaian seragam, tanda perangkat, gglengkapan, dan
lingkungan yang tepat, kesemuanya merupakan akat Bantu

pelaksanaan peran (Horton, 1999:122).
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Menurut Biddle dan Thomas ada lima istilah tentgragilaku

dalam kaitanya dengan peran:

o

Expectationharapan).

Norm(norma).

Performancgwujud perilaku).
Evaluation(penilaian) darsanction(sanksi).
Harapan Tentang Peran

Harapan tentang peran adalah harapan-harapan laranmpda
umumnya tentang perilaku-perilaku yang pantas, ysegogyanya
ditunjukan oleh seseorang yang mempunyai peraentert Contoh:
masyarakat umum, pasien-pasien, dan orang-orarggaendividu
mempunyai harapan tertentu tentang perilaku yangapadari seorang
dokter.

Harapan tentang perilaku dokter ini bisa berlakuuomm
(misalnya: dokter harus menyembuhkan orang sdkigg merupakan
harapan dari segolongan orang saja (misalnya: gatoyang kurang
mampu mengharapkan agar dokter bersikap sosial) bim juga
merupakan harapan dari satu orang tertentu (misakgorang pasien
tertentu mengharapkan dokternya bisa juga memlzsihat-nasihat
tentang persoalan rumah tangganya selain menyerabop& dari

penyakit).
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b. Norma
Orang sering mengacaukan istilah “harapan” denganmia”.

Tetapi menurut Secord dan Backman (1964) “norma anyh

merupakan salah satu bentuk “harapan”. Jenis-jgarigpan menurut

Secord dan Backman adalah sebagai berikut:

1. Harapan yang bersifat meramalkéamnticipatory) yaitu harapan
tentang suatu perilaku yang akan terjadi, misalrsgarang istri
menyatakan: “Aku kenal betul suamiku, kalau kulaévit bahwa
aku telah membeli baju seharga Rp. 60.000,- initerstu akan
marah sekali!”. Oleh Mc David dan Harari (1968)dyan jenis ini
disebut:predicted role expectation.

2. Harapan normatif (atau menurut Mc David dan Haranescribed
role-expetatiol adalah keharusan-keharusan yang menyertai suatu
peran. Biddle dan Thomas membagi lagi harapan rtdrinake
dalam 2 jenis:

a. Harapan yang terseluburfgovert): harapan-harapan itu tetap
ada walaupun tidak diucapkan, misalnya: dokter daru
menyembuhkan pasien, guru harus mendidik murid-danya.
Inilah yang disebut norm@orm).

b. Harapan yang terbukgovert): yaitu harapan-harapan yang
diucapkan, misalnya ayah meminta anaknya agar whesijang
yang bertanggung jawab dan rajin belajar. Harasns jini

dinamakan tuntutan perafrole demand) Tuntutan peran
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melalui proses internalisasi dapat menjadi normgi lpgran

yang bersangkutan.

c. Wujud Perilaku Dalam Peran

Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Berbedai
norma, wujud perilaku ini adalah nyata, bukan sekddrapan. Dan
berbeda pula dari norma, perilaku yang nyata invdméasi, berbeda-
berbeda dari satu aktor ke aktor yang lain. Misalperan ayah seperti
yang diharapkan oleh norma adalah mendisiplinksakiaya. Tetapi
dalam kenyataannya, ayah yang satu bisa memukulukunt
mendisiplinkan anaknya, sedangkan ayah yang laingkino hanya
menasehati.

Variasi ini dalam teori peran dipandang normal tdak ada
batasnya. Persis sama halnya dengan dalam teategna tidak ada
aktor yang bisa betul-betul identik dalam membawagaatu peran
tertentu. Bahkan satu aktor bisa berbeda-beda yanaembawakan
suatu peran tertentu pada waktu yang berbeda. Kalema itu teori
peran tidak cenderung mengklasifikasikan istildhaisnya menurut
perilaku-perilaku khusus, melainkan berdasarkamsifikasinya pada
sifat asal dari perilaku dan tujuanya (atau motiwas. Jadi wujud
perilaku peran dapat digolongkan misalnya ke dgkams-jenis: hasil
kerja, hasil sekolah,hasil olahraga, pendisiplirarak, pencaharian

nafkah, pemeliharaan ketertiban, dan sebagainya.
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d. Penilaian dan Sanksi

Penilaian dan sanksi agak sulit dipisahkan perageryia jika
dikaitkan dengan peran. Biddle dan Thomas mengataéawa ke dua
hal tersebut didasarkan pada harapan masyaralaatg(dain) tentang
norma. Berdasarkan norma itu orang memberikan kpsaitif atau
negatif terhadap suatu perilaku. Kesan negatif ptasitif inilah yang
dinamakan penilaianjn peran. Dipihak lain, yangalsudkan dengan
sanksi adalah usaha orang untuk mempertahankan silait positif
atau agar perwujudan peran diubah sedemikian repagga yang
tadinya dinilai negatif bisa menjadi positif.

Penilaian maupun sanksi menurut Biddle dan Thonsgsatd
datang dari orang lairfexternal) maupun dari dalam diri sendiri
(internal). Jika penilaian dan sanksi datang dari luar, bebmtwa
penilaian dan sanksi terhadap peran itu ditentaiteh perilaku orang
lain. Misalnya, seorang pegawai dinilai baik olehsanya dan atasan
itu memberi sanksi berupa bonus agar pegawai itmpeeahankan
prestasinya yang baik tersebut. Atau kalau pegdtwadlinilai tidak
baik oleh atasanya, atasannya akan memberi sarkspd teguran
atau peringatan agar ia lebih baik lagi menjalarperannya.

Jika penilaian dan sanksi datang dari dalam dindse
(internal), maka pelaku sendirilah yang memberi nilai dan siank
berdasarkan pengetahuannya tentang harapan-hadgamorma-

norma masyarakat. Biasanya penilaian dan sanksnigtterjadi pada
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peran-peran yang dianggap penting oleh individugyla@rsangkutan,
sedangkan penilaian dan sanksi eksternal lebimgédrerlaku pada
peran-peran yang kurang penting buat individu terseMisalnya,
seorang pegawai yang menganggap penting peranbggagegawai,
menjatuhkan sanksi pada dirinya sendiri sehinggamakin rajin
bekerja. Di lain pihak, kalau pegawai itu mengamggahwa perannya
sebagai pegawai kurang penting, maka ia baru memgperilakunya
jika ia dikenai sanksi oleh orang ldexternal).

Selanjutnya, oleh Biddle dan Thomas penilain danksa
eksternal disebutnya disebutnya juga sebagai pemildan sanksi
terbuka(overt), sedangkan yang internal disebutnya tertugvert).
Mereka menyebutkan demikian karena penilaian dakssaidasarkan
pada harapan tentang norma yang timbul dari oraiy yang di
komunikasikan melalui perilaku yang terbuf@vert). Tanpa adanya
pernyataan melalui perilaku yang terbuka, seseortaek dapat
peroleh penilaian dan sanksi atas perilakunya. @ongeorang ibu
ingin mensosialisasikan anak, maka ibu itu harusguegkapkan
penilaiannya dan sanksinya tentang peran anak debigara atau
berbuat sesuatu. Dengan melihat perilaku ibunyak gadi tahu mana
perbuatan yang salah dan mana yang benar. Jikadk@muorma
sosialisasi ini diserap ke dalam diri anak, makanaimbullah nilai
(values) dalam diri anak. Pada tahap ini tidak diperlukami la

komunikasi yang terbuka, karena anak sudah tahdirséral-hal apa



29

yang baik dan apa yang tidak baik untuk diajukapakla ibunya.

Kontrol jadinya datang dari dalam diri anak sendi8arwono,

1991:215).

5. Tata Hubungan Peran

Tata hubungan-tata hubungan antara setiap duaetgdntung dari
yang mereka masing-masing sumbangkan, dan sumbasg@orang pada
suatu tata hubungan-tata hubungan peran artinyayapg dilakukannya
untuk menimbulkan dan memelihara tata hubungankabaungan itu dapat
dianggap sebagai perannya sendiri. Sering terjamliwh agar dapat
mempertahankan suatu tata hubungan-tata hubungan herbeda dengan
beberapa orang lain. Peranan umumnya sebagainbiartea ditentuka oleh
tata hubungan perawatannya terhadap anaknya, tejapidapat memelihara
peran ini ia mempunyai juga peran-pespesifiksehubungan dengan orang-
orang lain seperti dengan anak-anak tetangga,anak, dan dokter anak itu.
Secara umum maupun secaspesifik, peran seorang ibu menyangkut
sumbangan tingkah lakunya dalam tata hubungaritdtangannya.

Dalam tiap kelompok interaksi, ada tata hubungamghn peran,
yaitu tata hubunga-hubungan tingkah laku dan sildipantara anggota-
anggotanya. Sebagai contoh, satu regu militerrteddri delapan orang dan
seorang pewira dapat dilukiskan dengan melihat d@ppersamaan tata
hubungan-hubungan peran diantara prajurit-prajdeh dengan melihat
kepada soal memberi dan menerima perintah antaagppajurit dan perwira.

Tata hubungan-tata hubungan peran ini tetap sataandsetiap regu, tidak
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tergantung dari kepribadian masing-masing anggb&a hubungan peran
antara ibu dan anak adalah dimana ibu memberi pg¢aawdan anak
menerima perawatan, terutama dalam bentuk-bentuknelgearaan,

perlindungan dan pendidikan. Kita dapat mengertiyak hal mengenai
kelompok yang terdiri dari dua orang seperti inngen hanya mengetahui
bahwa antara ibu dan anak terdapat tata hubungan geperti ini, apakah
kita mengetahui banyak atau tidak tentang kepriéva#iepribadian mereka,
dan apakah kita mengetahui atau tidak bagaimana-ceaa khusus ibu
memberi perawatan dan anak menerima perawatan.

Agar mengetahui jelas tata hubungan-tata hubungsmanpyang
membentuk kehidupan suatu kelompok, pertama-tartaa Harus meneliti
sifat dari pengaruh para anggota kelompok yangtsatadap anggota lainya.
Impact dari pengaruh itu pada seseorang berhubuthgyagan posisi yang di

tempatinya dalam kelompok itu (Noesjirwan, 1981427

. Dakwah
1. Pengertian Dakwah

Secaraetimologi (bahasa), dakwah berasal dari kata bahasa Arab
dakwah merupakan bentuknasdar dari kata kerjada’a, yad'u, da'wah,
berarti seruan, ajakan, atau panggilan. Kata dakwgh berarti doaa(-
du’a), yakni harapan, permohonan kepada Allah SWT agaiuan &l-nida).
Doa atau seruan pada sesuatu berarti dorongaragtiean untuk mencapai

sesuatu itugl-du’a ila al-syai’ al-hatsts ‘ala gasdipi(Ma’arif, 2011:17).
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Sedangkan dakwah secaeaminologi(istilah), dakwah dipandang
sebagai seruan dan ajakan kepada manusia menugikdeb petunjuk,
serta amar ma'ruf (perintah yang baik) dan nahi kaun(mencegah
kemungkaran) untuk mendapatkan kebahagiaan dunigpunaakhirat
(Halimi, 2008:32). Para ulama memberikan definaagy berfariasi, antara
lain:

a. Ali Makhfud dalam kitabnyd&Hidayatul Mursyidin” memberikan
definisi sebagai berikut:

0P Gl s Haalls D U sl il e ol ca
Ja¥ s Jalall s3latal s 35l A

Dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat ikebadan
mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepatmikan dan
mencegah mereka kepada kebaikan dan mencegah mdeska
perbuatan mungkar agar memperoleh kebahagiaan daniakhirat.

b. Nasarudin Latif menyatakan, bahwa dakwah adalalapsaisaha
aktivitas dengan lisan maupun tulisan yang bersii@nyeru,
mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman chenaati
Allah SWT sesuai dengan garis-garis akidah daniatyserta akhlak
Islamiah.

c. Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa, dakwah adalalyaja&
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yarag besuai dengan
perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaaeka dunia

dan akhirat.
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d. Masdar Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah méngkga
menggerakan manusia agar menaati ajaran-ajararh Allslam)
termasuk amr ma’ruf nahi munkar umtuk bisa memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

e. Quraish Shihab mendefinisikannya sebagai seruanagagan kepada
keinsafan, atau usaha mengubah situasi yang tigitkkbpada situasi
yang lebih baik dan sempurna baik terhadap pribadiupun
masyarakat.

Pemahaman-pemahaman mengenai pengertian dakwah
sebagaimana disebutkan di atas, meskipun terd&pbégnan-perbedaan
kalimat, namun sebenarnya tidaklah terdapat pedregainsipil. Dari
berbagai perumusan definisi di atas, kiranya ddigahpulkan bahwa:

a. Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yamgifae menyeru
atau mengajak kepada orang lain untuk mengamajkaamnalslam.

b. Dakwah adalah suatu proses penyampaian ajaran Iglany
dilakukan secara sadar dan sengaja.

c. Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaanisga dilakukan
dengan berbagai cara atau metode.

d. Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengaartunencari
kebahagiaan hidup dengan dasar keridhaan Allah.

e. Dakwah adalah untuk peningkatan pemahaman keagannatark
mengubah pandangan hidup, sikap bathin dan perilakat yang

tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi sesuajatleruntutan
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syariat untuk memperoleh kebahagiaan hidup di ddaradi akhirat
(Munir dan llaihi, 2006:21)
2. Dasar Hukum Dan Tujuan Dakwah
a. Dasar hukum dakwah

Dakwah merupakan bagian integral dari ajaran Isiamng
wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Kewajibaintémcermin dari
konsepamr ma’rufdan nahi munkaryakni perintah untuk mengajak
masyarakat melakukan perilagositif-konstruktifsekaligus mengajak
mereka untuk meninggalkan dan menjauhkan diri geetilaku
negatif-destruktif. Konsep ini mengandung dua implikasi makna
sekaligus, yakni prinsip perjuangan menegakkan riaae dalam
Islam serta upaya mengaktualisasikan kebenaram kslesebut dalam
kehidupan sosial guna menyelamatkan mereka dakulmggnnya
dari kerusakan (Pimay, 2006:13).

Karena dakwah memiliki kedudukan yang sangat pgntin
maka secara hukum dakwah menjadi kewajiban yangshdiemban
oleh setiap muslim. Ada banyak dalil yang bisa katdikan sebagai
rujukan untuk mendukung pernyataan wajibnya melsdsan tugas
dakwah, baik dari Al-Qur'an maupun hadits Nabi (¥&005:2). Di
antaranya adalah sebagai berikut:

1. Perintah dakwah yang ditujukan kepada para utusdiah A

tercantum pada al-Quran Surat Al Maidah ayat 67:
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Artinya: “Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkapadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apagyan
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir’ (Depag, 2004: 281).

2. Perintah dakwah yang ditunjukan kepada umat Istmoara

umum tercantum dalam al-Quran Surat An-Nahl ayat 12
G B Halss sed dhetaliy aasdy 85 Lo 43
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan ydndpanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan berbantahlah
kepada mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang tersesat dari jalannya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”
(Depag, 2004: 267).

3. Perintah dakwah yang ditujukan kepada muslim yaundals

berupa panduan praktis tercantum dalam hadits:

JU a1 02 s (3 Glb e lid g 8 58
) /‘o/}i//j// RS @ &/ & - ) . -
e ol G s plag e I Jo N ol Eie
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afid aatng 1 00 wledd ahing 1 0 oug 206 1S
(b olsy) QLY el 255
Artinya: “Barangsiapa diantara kamu melihat kemwrgh, maka
hendaklah ia merubah dengan tangannya, apabilla tida
mampu (mencegah dengan tangan) maka hendakalah ia
merubah dengan lisannya, dan apabila (dengan lisan)
tidak mampu maka hendaklah ia merubah dengan
hatinnya, dan itu adalah selemah-lemah iman’. (HR.
Muslim) (Aziz, 2004:41).
b. Tujuan dakwah
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dalam usatia,
misalnya seorang yang mempelajari ilmu pengetatagar supaya
menjadi orang yang mengerti. Begitu juga seorany apakah
perorangan atau kelompok/organisasi, tentunya meygdusuatu
sasaran apa yang akan dicapai atau mungkin diclglam usaha
dakwahnya (Anshari, 1993:140).
Adapun tujuan dakwah, pada dasarnya dapat dibedidtam
dua macam tujuan, yaitu:
1. Tujuan Umum DakwaliMayor Objective)

Tujuan umum dakwal{mayor objective)merupakan sesuatu
yang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakwalnerarti tujuan
dakwah yang masih bersifat umum dan utama, di ,saehauh gerak
langkahnya proses dakwah harus ditujukan dan diarakepadanya.

Tujuan utama dakwah adalah nilai-nilai atau dipstobleh

keseluruhan aktivitas dakwah. Untuk tercapainyaatjinilah maka
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semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah h@engarah

kesana (Amin, 2009:60).

Menurut Abdul Halim Mauhmud mengemukakan rincigndn
dakwah secara global sebagai berikut:

a. Membantu manusia untuk beribadah kepada Allah S\&Sua
dengan syariatnya. Pada mulanya ini adalah tugad, raamun
setelah ia wafat tugas tersebut menjadi tugas pafta yang
menjadi pewaris nabi.

b. Membantu manusia untuk saling mengenal satu samadédam
kehidupan mereka.

c. Merubah kondisi buruk yang dialami kaum muslimin njadi
kondisi yang lebih baik dan benar.

d. Mendidik kepribadian muslim dengan pendidikan Isla@ng
benar.

e. Berusaha mewujudkan negara Islam yang berdasarkanats
Islam.

f. Berusaha mewujudkan persatuan negara-negara |sladunih,
kesatuan pemikiran dan budaya, kesatuan visi-mkesatuan
ekonomi yang saling melengkapi dan kesatuan politik

g. Berusaha menyebarkan dakwah Islam diseluruh dud&lingi,

2008:36).
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2. Tujuan Khusus DakwafMinor Objective)

Tujuan dakwah (minor objective) merupakan perumusan
tujuan sebagai perincian daripada tujuan dakwahjuahu in
dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh aktiga&wah dapat
jelas diketahui, ke mana arahnya dan jenis kegiapanyang hendak
dikerjakan, kepada siapa berdakwah dengan carabagajmana dan
sebagaimana dengan cara yang terperinci (Aziz,:8@D4

Tujuan khusus dakwah sebagai teriemahan dari tujoamm
dakwah dapat disebutkan antara lain sebagai berikut
a. Mengajak umat manusia yang telah memeluk agamm lalatuk

selalu meningkatkan tagwanya kepada Allah SWT.

b. Membina mental agama Islam bagi kaum yang masihllafiua
Muallaf artinya orang yang baru masuk Islam atasimémah
keislaman dan keimanannya dikarenakan baru beriman.

c. Mengajak manusia agar beriman kepada Allah (memagdma
Islam).

d. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menymgpdari
fitrahnya (Amin, 2009:64).

Dengan demikiam, secara sederhana dapat simpubdawab
tujuan (destination) dari komunikasi dakwah itu adalah sebagai

berikut:
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a. Bagi setiap pribadi muslim dengan melakukan dakvwaharti
bertujuan untuk melaksanakan salah satu kewajilgEmmanya,
yaitu Islam.

b. Tujuan daripada komunikasi dakwah ini, adalah ¢témya
perubahan tingkahlaku, sikap atau perbuatan yasgaselengan
pesan-pesafrisalah) Al-Qur'an dan Sunnah (Tasmara, 1949:47).

3. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yadgpét
dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur dakweseliat adalalla’i
(pelaku dakwah),mad’'u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah),
wasilah (media dakwah)tharigah (metode), damatsar (efek dakwah)
(Munir & llaihi, 2006:21).
a. Da'i (Pelaku Dakwah)

Orang yang melakukan seruan dan ajakan (dakwalsp biita
kenal dengan istilah“da’i”. Namun, mengingat bahwa proses
memanggil atau menyeru tersebut juga merupakarepisnyampaian
(tabligh) pesan-pesan tertentu, maka ia juga dikenal desghuotan
“mubaligh” yakni orang yang berfungsi sebagai komunikator. Da’
meliputi individu yang secara personal terlibat adal kegiatan
berdakwah maupun komunitas yang secara kolektgemergi dalam
kegiatan dakwah (Halimi, 2008:32).

Cara bertutur kata dan penampilan seorang da’i akenarik

perhatian orang yang mendengar dan melihatnya.ndgr@a manusia
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secara tabi'i cenderung dan tertarik dengan perlampang indah dan

baik. Dari sinilah maka kita melihat bahwa yang iltp sebagai

personil-personil pemasaran hasil produksi adal@mgorang yang

berpenampilan menarik (As-Sissiy, 1997:81).

Penampilan seorang da'’i selalu sesuai dengan tygasmg abadi
yaitu tugas seorang da'’i yang selalu rapi, beps#imuh tawadhu’ penuh
ketakwaan, dan rendah hati. Siapa pun yang memgngan maka
akan segera mengingat keagungan Allah SWT (al{A2808:136).

Seorang da'’i sangat memerlukan akhlak yang baikjuigen sifat-
sifat yang terpuji. Diantara sifat dan akhlak yaefarusnya dijalankan
oleh seorang da’i adalah sebagai berikut:

1. Beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Sifat infupaekan dasar
utama pada akhlak da’i (Effendi & Faizah, 2009:91).

2. Berdakwah secara jujur dan adil terhadap semuangato dan
kelompok umat dan tidak terpengaruh dengan penyalkit seperti
hasad, sombong, serakah dan sebagainya.

3. Berdakwah dengan niat ikhlas hanya karena Allah dangharap
ridha-Nya.

4. Menjadikan rosululloh SAW. sebagai contoh teladaama dalam
segenap kehidupan baik pribadi maupun rumah tadag&eluarga.

5. Mempunyai keberanian moral dalam berdakwah, namemahami
batas-batas keimanan yang jelas.

6. Bersifat terbuka, penuh toleransi lapang dada idak tnemaksa.
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7. Tetap berjihad dalam kondisi bagaimanapun, dengayakinan
bahwa Allah akan berpihak kepada yang benar danbmekan
petunjuk untuk itu (Kayo, 2007:51).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, datfupakan
ujung tombak dalam menyebarkan ajaran Islam sehimmyan dan
fungsinya sangat penting dalam menuntun dan mengssrerangan
kepada umat manusia.

. Mad’u (Mitra Dakwah)

Mad’'u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah. Mereka
adalah orang-orang yang telah memiliki atau settdttdknya telah
tersentuh oleh kebudayaan asli atau kebudayaan stam. Karena itu
mad’u senantiasa berubah karena poerubahan aspek kaHiadal,
sehingga mad’u ini akan senantiasa mendapatkan perhatian dan
tanggapan khusus bagi pelaksanaan dakwah (Pim@§;23).

Pemahaman mengenai jati dimad’'u sebagai manusia dan
kecenderungan-kecenderungan dasarnya menjadi Saewgfing dalam
konteks dakwah untuk selanjutnya dapat dirumuskamdgkatan dan
metode yang tepat dan relevan. Tentu, metode, kelakwah, menjadi
tugas ilmu dakwah. Disadari keberadaaad’u memengaruhi aspek-
aspek lain dalam proses dakwah (Ismail & Hotmad,129)

Sehubungan dengan kenyataan yang berkembang dalam
masyarakat, bila dilihat dari aspek psikologis, edklam pelaksanaan

program kegiatan dakwah perbagai permasalahan wagyangkut
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sasaran dakwalimad’u) perlu mendapatkan konsiderasi yang tepat

yaitu sebagai berikut:

1. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilidhe
sosiologis berupa masyarakat terasing, pedesaanjiesar dan
kecil, serta masyarat daerah marginal dari kotarbes

2. Sasran yang menyangkut golongan masyarakat ditilaat segi
struktur kelembagaan berupa masyarakat, pemeriaatkeluarga.

3. Sasaran yang berupa kelompok-kelompok masyarakaatddari
segi sosial kultur berupa golongan priyayi, abangkm santri
(Arifin, 1997:13).

Muhammad Abduh membagiad’'umenjadi tiga golongan, yaitu:

1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenarsam dapat
berpikir secara kritis, cepat menangkap persoalan.

2. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belymatdaerpikir
secara kritis, dan mendalam, belum dapat menangkapertian-
pengertian yang tinggi.

3. Golongan yang berbeda dengan golongan di atas mesekang
membahas sesuatu tetapi hanya dalam batas terielatki,sanggup
mendalam benar (Aziz, 2004:92).

. Maddah (Materi Dakwah)

Maddahdakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaika

da’'i kepadamad’'u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi
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maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri (Munir &aili,
2006:24).

Pada dasarnya materi dakwah meliputi bidang peragajdan
akhlak. Bidang pengajaran harus menekankan duaPkdiama,pada
hal keimanan, ketauhidan sesuai dengan kemampuyanpildar objek
dakwah(mad’u) Kedua,mengenai hukum-hukusyara’ seperti wajib,
haram, sunah, makruh dan mubah. Hukum-hukum tetrsetak saja
diterangkan klasifikasinya, melainkan juga hikmakatah yang
terkandung di dalamnya. Mengenai bidang akhlak sramenerangkan
batasan-batasan tentang mana akhlak yang baika,ndaln terpuji serta
mana pula yang buruk, hina, dan tercela(Kayo, ZX)7:

Menurut bukunya Moh. Ali Aziz ajaran Islam yangadijkan
maddahdakwah itu pada garis besarnya dapat dikelompskdagai
berikut:

1. Akidah, yang meliputi:

QO

. Iman kepada Allah

[on

. Iman kepada Malaikat-Nya

(g

. Iman kepada Kitab-kitab-Nya

o

. Iman kepada Rasul-rasul-Nya

D

. Iman kepada hari akhir
f. Iman kepada godha-godhar
2. Syari'ah

a. Ibadah (dalam arti Khas):
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1. Thoharah
2. Sholat
3. Zakat
4. Shaum
5. Haji
b. Muamallah (dalam arti luas) Meliputi:
1. Al-Qununul khas (hukum perdata);
a.Muamalah (hukum niaga)
b.Munakahat (hukum nikah)
c. Waratsah (hukum waris)
d.Dan lain sebagainya
2. Al-Qununul ‘am (hukum publik);
a.Hinayah (hukum pidana)
b.Khilafah (hukum negara)
c.Jihad (hukum perang dan damai)
d.Dan lain-lain
3. Akhlak, yaitu meliputi:
a. Akhlak terhadap khaliq
b. Akhlak terhadap makhluk, yang meliputi:
1. Akhlak terhadap manusia
a. Diri sendiri
b. Tetangga

c. Masyarakat lainnya
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2. Akhlak terhadap bukan manusia

a. Flora

b. Fauna

c. Dan lain sebagainya (Aziz, 2004:95).

d. Wasilah (Media Dakwah)

Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada’'u Untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dag@aggunakan
berbagaiwasilah. Hamzah Ya'qub membagvasilah dakwah menjadi
lima macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audsosl, dan akhlak.

1. Lisan adalah media dakwh yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan medidapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, pkran, dan
sebagainya.

2. Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, bukajalah, surat
kabar, surat menyurat (kerespondensi), spandukselaagainya.

3. Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatlan
sebagainya.

4. Audiovisual adalah media dakwah yang dapat meraggsadra
pendengaran, penglihatan atau dua-duanya, semégirisi, film

slide,OHP, internet, dan sebagainya.
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5. Akhlak, yaitu media dakwah melalui perbuatan-petbuanyata
yang mencerminkan ajaran Islam yang secara langsajpat dilihat
dan didengarkan olahad’u(Munir & llaihi, 2006:32).

. Thorigah (Metode)

Dari segi bahasa metode berasal dari dua katay Yata”
(melalui) dan*hodos” (jalan atau cara). Dengan demikian kita dapat
artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang ltilalui untuk
mencapai tujuan. Sumber yang lain menyebutkan bamstade berasal
dari bahasa Jermamethodica,artinya ajaran tentang metode. Dalam
bahasa Yunani metode berasal dari katthodosartinya jalan yang
dalam bahasa Arab diselibarig. Metode berarti cara yang telah diatur
dan melalui proses pemikiran untuk mencapai suabsod (Munir,
2006:6).

Sebuah materi dakwah yang akan disampaikan kepexbu
membutuhkan metode yang tepat dalam menyampaikafdeydapat
beberapa kerangka dasar tentang metode dakwahas®bag terdapat
pada surat an-Nahl (Qs. 16:125), yaitu:

1. Bi al-hikmah, kata hikmah sering diartikan bijaksana adalahusuat
pendekatan sedemikian rupa sehingged’'u mampu melaksanakan
apa yang didakwahkan atas kemauannya sendiri, titielasa ada
paksaan, konflik maupun rasa tertekan(Pimay, 2006:3

2. Mauv'idzah al-hasanahyaitu dakwah yang mampu meresap ke

dalam hati dengan halus dan lemah lembut. Tidaksikagy
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menghardik, memarahi dan mengancam, tidak membilkatau
kesalahan-kesalahamad’'ukarena alasan tidak tahu. Sikap sejuk dan
lembut dalam menyampaikan Islam akan mendatanglketmjok
bagi hati yang sesat, menjinakan hati yang bendiingga
mendatangkan kebaikan.

3. Bil mujadalah,yaitu dakwah dengan cara debat. katgadalahdari
kata jadala pada dasarnya berarti membantah atau berbantah-
bantahan. Katanujadalahdimaknai oleh Mufasir al-Razi dengan
bantahan membawa kepada pertikaian dan kebencetapi t
membawa kebenaran, artinya bahwa dakwah dalam kedntu
adalah dakwah dengan cara debat terbuka, argunheiatajawaban
dapat memuaskan masyarakat luas (Aripudin, 2011:11)

f. Atsar (Efek Dakwah)

Efek (atsar) sangat penting sekali artinya dalam proses
komunikasi, terutama bagi dakwah yang berisi ajad@mu panggilan
untuk berbuat baik, melakukan kebajikan dan meritdgamunkaran
berdasarkan ajaran Islam. Efésar) akan merupakan suatu ukuran
tentang keberhasilan atau kegagalan suatu proseminikasi atau
proses dakwah. Jika efdltsar) itu menunjukan suatu gejaka yang
sesuai tujuan komunikasi terutama dakwah, mak#unakrarti efektif.
Dengan demikian suatu dakwah yang efektif akan mienikan efek

(atsar) yang sesuai dengan tujuan dakwah, yaitu manuatu ssetia
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atau kembali kepada fitrah dan kehanifaannya, b&iman, berilmu
dan beramal saleh (Arifin, 2011:178).

Efek (atsar) suatu dakwah, bukan hanya umpan balik dan reaksi
individu-individu sebagai khalayaKmad’'u) terhadap pesan yang
dilontarkan oleh da’i atau mubalig melalui mediass® atau pidato.
Akan tetapi efek itu merupakan paduan sejumlah &ekuyang bekerja
dalam masyarakat, di mana da’'i atau mubalig seblkgaiunikator
dakwah hanya dapat menguasai beberapa kekuatgnyad#ja pesan
atau isi, metode dan media yang digunakan da'i atabalig tidak
mampu mengontrol kekuatan lain yang berpengarub gadindividu.

Bentuk konkrit dariatsar dalam dakwah itu adalah terjadinya
penerimaan dan pelaksanaan pesan dakwah bagi dadndividu
khalayak (publik) yaitwal-khayr, amr ma’rufdannahi munkar(berbuat
baik, melaksanakan kebajikan dan mencegah yang anurikakwah
yang lebih efektif dari itu ialah individu-individberiman, berilmu dan
beramal saleh sehingga manusia mencapai puncaknksraanyang
tertinggi dan terwujudnya masyarakat Islam yangesabbenarnya
sehingga dakwah memperoleh citra yang baik dan rdyda Opini

Publik (Arifin, 2011:181)
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4. Peran Dakwah
Secara normatif, Al-Qur'an telah memberikan petknjantang
penempatan dakwah dalam kerangka peran dan pi®ses. ke-33(Al-
Ahzab) ayat 45-46, antara lain menjelaskan fungsi-fungsiasusnya

dipernkan oleh dakwah:

0% CHOCwWa I ¢ O&e@O5% O 40O
ANECOs-dBRcRAGOL o %TRO
S CORM 1 eZR2 60 FZORY OX] A
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“Hai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk gadési, dan

pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Dauk jadi

penyeru kepada agama Allah dengan izi-Nya dan ujadk
cahaya yang menerangi.”

Kedua ayat diatas mengisyaratkan sekurang-kurandmya
peran dakwah, yaitu:

Pertama, dakwah berperan sebagsyaahidan.Dakwah adalah
saksi atau bukti ketinggian dan ajaran agama Iskdmsusnya melalui
keteladanan yang diperankan oleh pemeluknya. Dakwsdrus
memberikan kesaksian kepada umat tentang masa dgpan akan
dilaluinya sekaligus sejarah masa lalu yang menpadajaran baginya
tentang kemajuan dan keruntuhan umat manusia kaenilaku yang di
perankannya.

Kedua, dakwah berperan sebagaubassyiranDakwah adalah

fasilitas penggembira bagi mereka yang menyakibekarannya. Melalui

dakwah, kita dapat saling memberi kabar gembiraalgpls saling
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memberikan inspirasi dan solusi dalam menghadapiagai masalah
hidup dan kehidupan.

Ketiga, dakwah berperan sebagaiadziran. Sejalan dengan
perannya sebagai pemberi kabar gembira, dakwahlaegzeran sebagai
pemberi peringatan. la senantiasa berusaha menkgamgaara pengikut
Islam untuk tetap konsisten dalam kebajikan damlikea sehingga tidak
mudah terjebak dalam kesesatan.

Keempat,dakwah berperan sebagdaa’iyan ila Alah. Dakwah
adalah panglima dalam memelihara keutuhan umatlige&amembina
kualitas umat sesuai dengan idealisasi peradabag gikkehendakinya.
Proses rekayasa sosial berlangsung dalam ketelad&epribadian,
sehingga ia senantiasa berlangsung dalam proses bensahaja, tidak
berlebihan, dan kukuh dalam memegang prinsip ppsaan dakwah,
yakni selalu mengisyaratkan panggilan spiritualukntetap menjadi
manusia.

Kelima, dakwah berperan sebagairaajan muniira. Sebagai
akumulasi dari peran-peran sebelumnya, dakwah rkéméran sebagai
pemberi cahaya yang menerangi kegelapan sosial ktgersangan
spiritual. la menjadi penyejuk ketika umat mengtpadeerbagai problema
yang tak pernah berhenti melilit kehidupan many&ar(Muhtadi,

2003:17-18).



